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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM BERBASIS LIMBAH KELAPA SAWIT
FERMENTASI TERHADAP KONSUMSI ENERGI DAN ENERGI

TERCERNA PADA SAPI PERANAKAN ONGOLE (PO)

Oleh

Hesti Utari Dewi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum berbasis
limbah kelapa sawit fermentasi terhadap konsumsi energi dan energi tercerna pada
sapi peranakan ongole (PO). Penelitian ini mengunakan 9 ekor sapi pedaging jantan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
kelompok dan 3 perlakuan. Pengelompokan dibedakan berdasarkan bobot tubuh ( K1
= 200-250 kg; K2= 170-199 kg;dan K3= 140-169 kg).  Perlakuan yang diberikan
adalah R0:ransum kontrol (jerami padi 15%, bungkil kopra 22%, onggok 32%, dedak
halus 25%, molases 4%, urea 1%, dan premix 1%), R1:ransum berbasis limbah
kelapa sawit tanpa fermentasi (pelepah dan daun sawit 15%, bungkil sawit 35%,
onggok 18%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 2%, dan premix 1%), dan
R2:ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi (pelepah dan daun sawit 15%,
bungkil sawit 35%, onggok 18%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 2%, dan
premix 1%).  Data yang diperoleh diuji dengan analysis of variance (ANOVA),
kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk menentukan
tingkat terbaik penggunaan limbah kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) pengaruh pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi energi dan energi tercerna pada sapi Peranakan
Ongole (PO); (2) nilai konsumsi energi dan energi tercerna tertinggi terdapat pada R2
dengan ransum perlakuan limbah kelapa sawit terfermentasi

Kata kunci: limbah kelapa sawit, konsumsi energi, energi tercerna.



ABSTRACT

EFFECT OF FEEDING DIETARY BASED ON WASTE OIL PALM TO
ENERGY INTAKE AND DIGESTIBLE ENERGY IN CATTLE GRADE

ONGOLE

By

Hesti Utari Dewi

This research aims to determine the impact of fermented palm oil waste in the ration
to the energy intake and digestible energy in cattle grade Ongole. The research was
conducted in September-December 2015 in the Laboratory Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study uses a
randomized block design consisted of three treatments and three replications.
Grouping based on body weight is between 200-250 kg in group I, between 170-199
kg  in group II, and between 140-169 kg in group III. Ration treatment used are R0 =
control diet (15% of rice straw, copra meal 22%, 32% cassava waste, fine bran 25%,
molasses 4%, urea 1%, and  premix 1%), R1 = dietary based palm oil waste without
fermentation (palm midrib and leaves 15%, copra oil 35%, cassava dregs 18%, fine
bran 25%, molasses 4%, urea 2%, and  premix 1%) and R2 = dietary based palm oil
waste fermented (palm midrib and leaves fermented 15%, copra oil 35%, cassava
dregs 18%, fine bran 25%, molasses 4%, urea 2%, and premix 1%). The data
obtained were tested by analysis of variance followed by Least Significant Difference
Test if the value of analysis of variance showed real results. The results showed that:
(1) awarding dietary based palm oil waste significant (P <0.05) on energy intake and
digestible energy. (2) the highest value of energy intake and digestible energy is on
R2 with the dietary based palm oil waste fermented.

Keywords : palm oil waste, energy intake and  digestible energy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara sedang berkembang yang perlu menyadari

arti penting akan peningkatan gizi bagi penduduknya untuk mendukung

terwujudnya masyarakat cerdas, sehat, produktif, dan mampu bersaing.

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia akan terus meningkat seiring dengan

pertambahan  kebutuhan pangan yang bergizi tinggi.  Gizi yang tinggi di kandung

dalam produk pangan hasil peternakan, sehingga mendorong sektor peternakan

untuk berupaya mengoptimalkan produktivitasnya.

Jenis bahan pangan asal hewan yang sangat diunggulkan adalah daging, susu, dan

telur sebagai sumber protein dalam rangka pemenuhan kebutuhan gizi.  Salah satu

pangan yang memiliki nilai gizi yang cukup baik Kebutuhan masyarakat akan

daging terus meningkat. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada bekerjasama dengan Asosiasi Produsen

Daging dan Feedlot Indonesia (Apfindo), kebutuhan daging sapi tahun 2015

mencapai 640.000 ton. Jumlah ini meningkat 8,5 persen dibandingkan dengan

proyeksi tahun 2014 yang sebanyak 590.000 ton.
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Konsumsi daging, telur dan susu yang rendah menyebabkan target konsumsi

protein hewani sebesar 6 gram/kapita/hari masih jauh dari harapan. Padahal untuk

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, konsumsi protein hewani yang ideal

adalah 26 gram/kapita/hari (Tuminga et. al. 1999).

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, perlu dilakukan peningkatan

populasi ternak. Sapi adalah salah satu ternak yang menghasilkan daging untuk

dikonsumsi manusia. Dalam peningkatannya, hal yang harus diperhatikan adalah

bagaimana cara untuk memaksimalkan produktifitas ternak sapi tersebut.

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh kualitas pakan yang dikonsumsi. Pemberian

ransum yang berkualitas akan menunjukkan produktivitas yang baik pula. Ransum

untuk ruminansia seperti sapi memerlukan hijauan dalam saluran pencernaannya.

Ketersediaan hijauan tanaman pakan masih sedikit dan sebaiknya pakan ternak

tidak bersaing dengan manusia. Dengan adanya pemikiran tersebut, perlu

memanfaatkan limbah agroindustri untuk dijadikan pakan alternatif untuk sapi.

Lampung adalah salah satu provinsi yang berpotensi untuk perkebunan kelapa

sawit, bahkan menurut data statistik perkebunan 2009-2011 Kementrian Pertanian

Direktorat Jendral Perkebunan, pada tahun 2012 lahan yang digunakan untuk

perkebunan kelapa sawit seluas 153.160 ha. Berpotensinya daerah-daerah yang

ada di provinsi Lampung tentu meningkatkan jumlah limbah kelapa sawit yang

dihasilkan.

Limbah kelapa sawit seperti bungkil inti sawit, sabut buah sawit, dan lumpur

sawit dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ternak. Selain murah, limbah

tersebut juga mudah ditemukan namun tentu memiliki serat kasar yang terlalu
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tinggi dan kadar nutrisi yang relatif rendah. Oleh karena itu, pemakaian limbah

perkebunan memerlukan sentuhan teknologi agar pemanfaatannya optimum bagi

ternak yang mengonsumsi.

Usaha-usaha pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit yang berkualitas

rendah dapat dilakukan dengan sentuhan teknologi antara lain, peningkatkan

kecernaan struktural karbohidrat dengan perlakuan kimiawi (amoniasi), fisik, dan

biologis (fermentasi).

Melalui proses tersebut, diharapkan dapat mengoptimalkan bioproses dalam

rumen yang sangat tergantung oleh peran mikroba rumen.  Enzim- enzim yang

diproduksi mikroba rumen membantu perombakan pakan yang berserat. Mikroba

dalam rumen menghasilkan asam lemak atsiri (VFA) dan N sebagai sumber

energi bagi ternak. Lebih lanjut, akan memberikan pengaruh terhadap konsumsi

energi dan energi tercerna . Dengan demikian perlu dilakukan penelitian tentang

pengaruh pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terhadap konsumsi

energi dan energi tercerna pada sapi PO.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah sawit dan

limbah kelapa sawit fermentasi dalam ransum terhadap konsumsi energi dan

energi tercerna pada sapi peranakan ongole (PO).

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta sumbangsih

nyata kepada masyarakat mengenai manfaat pemberian ransum berbasis limbah
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kelapa sawit terhadap konsumsi energi dan energi tercerna pada sapi Peranakan

Ongole (PO).

1.4 Kerangka Pemikiran

Sapi memerlukan nutrisi yang lengkap seperti karbohidrat, protein, lemak, serat

kasar, mineral, dan vitamin untuk memenuhi kebutuhan produksi, reproduksi dan

pertumbuhannya. Seluruh nutrisi yang dibutuhkan dapat disuplai melalui pakan,

sehingga pakan ternak merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan

produktivitas nya. Oleh karena itu, pemilihan pakan ternak secara tepat

menentukan keberhasilan pemeliharaan sapi.

Namun ketersediaan pakan yang mengandung nilai nutrisi yang tinggi relatif

mahal dan bersaing dengan konsumsi manusia sehingga dapat meningkatkan

biaya produksi. Tingginya biaya produksi akan mengakibatkan menurunnya

keuntungan beternak. Untuk menekan biaya produksi dapat dilakukan pemberian

pakan alternatif seperti limbah kelapa sawit. Limbah kelapa sawit yang digunakan

antara lain pelepah, daun, dan bungkil inti kelapa sawit.

Limbah kelapa sawit dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak karena masih

mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak, namun penggunaannya masih

terbatas.  Hal ini disebabkan karena limbah kelapa sawit memiliki keterbatasan

yaitu kandungan serat kasar yang cukup tinggi (terutama lignin), serta

palatabilitasnya rendah. Pada umumnya pakan yang mengandung serat kasar

yang tinggi memiliki nilai kecernaan yang rendah (Parrakasi 1983). Lignin juga

dapat berikatan dengan selulosa membentuk lignoselulosa dan ligno-hemiselulosa,
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serta dapat bertindak sebagai benteng pelindung fisik yang menghambat daya

cerna zat-zat makanan( Leonowicz, et al., 1999).

Upaya memperbaiki kualitas gizi, mengurangi, atau menghilangkan pengaruh

negatif dari limbah kelapa sawit tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan

mikroorganisme melalui proses fermentasi. Pemberian fermentasi limbah kelapa

sawit dalam ransum ini diharapkan dapat meningkatkan palatabilitas sehingga

akan meningkatkan konsumsi ransum. Semakin banyak ransum yang dikonsumsi,

maka semakin meningkat konsumsi energi.

Energi yang dikonsumsi tidak seluruhnya dapat digunakan oleh ternak. Energi

yang dikonsumsi sebagian akan keluar melalui feses hingga tersisa energi yang

tercerna. Energi yang tercernakan ini kemudian sebagian dibuang hingga dengan

proses secara biologis nantinya akan tersisa energi netto ( Net Energy ) yang

digunakan untuk produksi dan untuk hidup pokok. Dengan adanya proses

fermentasi diharapkan dapat meningkatkan bioproses rumen (peningkatan

mikroba rumen) dan penyerapan zat-zat makanan. Dengan meningkatnya

mikroba rumen, kecernaan bahan pakan meningkat dan diikuti dengan tingginya

energi yang tercerna. Semakin banyak energi yang tercerna, maka semakin

banyak energi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk hidup pokok dan

produksi.
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1.5 Hipotesis

Hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian antara lain:

1. adanya pengaruh pemberian limbah sawit terfermentasi terhadap

konsumsi energi dan energi tercerna pada Sapi Peranakan Ongole (PO);

2. adanya pengaruh terbaik pada perlakuan menggunakan limbah kelapa

sawit terfermentasi terhadap konsumsi energi dan energi tercerna pada

Sapi Peranakan Ongole (PO).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Sapi adalah hewan ruminansia yang mempunyai 4 kompartemen perut, yaitu

rumen, retikulum, omasum dan abomasum. Keempat lambung tersebut terletak di

depan usus halus. Retikulum dan rumen secara bersama-sama sering disebut

sebagai retikulo-rumen dan bersama-sama dengan omasum ketiganya disebut

perut depan (fore stomach), abomasum dikenal dengan lambung sejati karena baik

anatomis maupun fisiologinya sama dengan lambung non ruminansia. Pencernaan

pada ruminansia terjadi secara mekanis (di dalam mulut), fermentatif (oleh

mikroba di dalam rumen) dan hidrolisis oleh enzim pencernaan di abomasums dan

usus. (Frandson, 1992).

2.2 Energi Pakan pada Ternak Ruminansia

Istilah “ Energi” menurut Scott berasal dari dua kata Yunani : en berarti “di

dalam” dan ergon berarti “kerja”.  Banyak definisi  dan keterangan yang lengkap

mengenai energi tergantung pada sudut mana definisi akan diberikan.  Ternak

mempergunakan makanannya tidak lain untuk kebutuhan energi yang

dipergunakaan untuk fungsi-fungsi tubuh dan untuk melancarkan reaksi-reaksi

sintetis dari tubuh.  Energi diukur dengan satuan kalori. Satu gram kalori adalah
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panas yang diperlukan untuk menaikkan panas satu gram air dari 14,5 - 15,5oC.

Satu kilo kalori (Kkal) adalah panas yang dibutuhkan untuk menaikkan panas 1

Kg air 1oC (14,4-15,5oC).

Energi pakan yang dikonsumsi ternak dapat disebut Energi Bruto (EB) dari pakan.

Persentase EB yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak dan digunakan untuk

mendukung proses metabolik tergantung kemampuan ternak untuk mencerna

bahan makanan. Pencernaan mencerminkan proses fisika dan kimia yang terjadi

dalam saluran pencernaan dan menyebabkan pecahnya senyawa kimia kompleks

dalam pakan menjadi molekul lebih kecil yang dapat diserap dan digunakan oleh

ternak. Energi yang diserap tersebut disebut Energi dapat dicerna (Harlistiyo,

2010).

2.3 Pembagian Biologis Energi Pakan

Energi kimia yang ada dalam makanan yang terlihat jelas dalam bentuk panas

dan waktu terjadi pembakaran dalam tubuh, terutama digunakan untuk bekerja

(kegiatan internal dan eksternal). Kegiatan eksternal dilakukan oleh tubuh dalam

lingkungan hidupnya, sedangkan kegiatan internal bersifat mekanis dan kimiawi

(sintesis campuran dalam reaksi yang tidak akan terjadi secara spontan,

pengiriman ion terhadap gradien elektrokimiawi, dan sebagainya). ( Torun, et

al.,1986).

Pemanfaatan energi seharusnya menyatakan jumlah kegiatan ( eksternal dan

internal) yang dilakukan di dalam atau oleh tubuh dengan suatu unit perubahan

atau penurunan energi tubuh.  Perubahan ini sama dengan panas yang dihasilkan

dalam keadaan mantap.  Kegiatan yang nyata terjadi selalu lebih kecil dari
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kegiatan maksimumnya, dan tergantung pada derajat penyatuan yang dapat dibuat

oleh tubuh di antara reaksi kimiawi spontan dan kegiatan itu sendiri ( sintesis,

pompaan ion, kontraksi otot, dsb).  Efisiensi proses ini diberikan oleh

perbandingan antara kegiatan nyata yang telah terjadi dan kegiatan maksimum

yang mungkin terjadi ( Torun et al., 1986).

Energi Total (gross energy)

Energi feses energi tercernakan (DE)

Enegi dalam urine                   Energi metabolis (ME) Energi metan

Energi netto

Untuk produksi Untuk hidup pokok

a. Disimpan sebagai jaringan a. Basal metabolisme

b. Disimpan sebagai produksi b. Aktivitas hidup pokok

c. Kerja c. Menjaga temperatur tubuh.

Energi hilang berupa
panas
reaksi(HI)

a. Panas yang timbul
akibat fermentasi

b. Panas yang timbul
akibat
termetabolismekan
zat-zat makanan
organik.

(Sumber: Anggorodi, 1994)

Gambar 1. Pembagian biologis energi makanan dan panas yang hilang.
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2.3.1 Konsumsi energi

Karbohidrat, lemak, dan protein dalam makanan digunakan hewan untuk

membangun jaringan lunak tubuh, mensintesa hasil hewan seperti air susu dan

telur, menyediakan energi yang dibutuhkan untuk kerja. Fungsi tersebut

meliputi pemindahan energi yang ada di dalam makanan kemudian masuk ke

dalam tubuh ternak melalui proses pencernaan. Menurut Tillman, et al. (1998),

makanan dioksidasi untuk menyediakan energi kimia yang dapat diubah

menjadi energi mekanik atau panas.

Konsumsi energi dapat dikatakan energi total (gross energy) suatu bahan pakan

atau ransum yang masuk ke dalam tubuh ternak melalui konsumsi makanan.

Energi ditentukan dengan mengubah energi kimia menjadi energi panas dan

diukur jumlah panas yang dihasilkan. Kelebihan jumlah energi ransum dalam

jumlah sedikit tidak akan menyebabkan resiko yang jelas terlihat selain

penimbunan lemak dan sedikit penurunan dalam tingkat pertumbuhan.

Apabila konsumsi energi untuk hidup pokok turun di bawah tingkat kritis,

maka pertumbuhan akan berkurang dan jumlah lemak yang ditimbun di dalam

karkas yang dihasilkan akan menurun.  Lebih lanjut, apabila tingkat konsumsi

energi diturunkan di bawah kebutuhan hidup pokok, maka ternak tersebut akan

mengalami penurunan berat badan.  Hal ini disebabkan oleh protein dari

jaringan tubuh dipergunakan untuk dijadikan energi sampai proses yang

terbuang ini akan mengganggu fungsi-fingsi vital yang menyebabkan

kematian.  Pada kondisi kekurangan energi (Energy starvation), penyimpanan-

penyimpanan energi dalam tubuh dipergunakan dalam tiga rangkaian, yaitu: (1)
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pengeluaran glikogen yang disimpan di dalam tubuh; (2) pengeluaran

cadangan-cadangan lemak dari dalam tubuh; (3) akhirnya, jaringan- jaringan

protein dipergunakan untuk mempertahankan tingkat gula darah serta

membantu fungsi-fungsi vital tubuh lainnya ( Wahju, 1978).

2.3.2 Energi tercerna

Energi dapat dicerna suatu bahan makanan dinyatakan dengan bagian dari

bahan makanan yang dimakan yang tidak diekskresi dalam feses. Bahan

makanan diberikan pada hewan dan energi yang terdapat dalam feses

ditentukan dengan bom kalori meter. Perbedaan antara energi bruto di dalam

bahan makanan dan energi bruto yang terdapat dalam feses disebut energi

dapat dicerna (Anggorodi ,1994).

Pada ternak ruminansia, energi dapat dicerna dikurangi energi yang hilang

melalui urin+methan (ruminansia) disebut Energi Metabolis (EM) pakan.

Selama metabolisme zat makanan, terjadi kehilangan energi yang disebut Heat

Increament. Sisa energi dari pakan yang tersedia bagi ternak untuk digunakan

keperluan hidup pokok (maintenance) dan produksi disebut Energi Neto (EN).

Kebutuhan energi dapat dinyatakan dalam “Metabolism Energy” (ME),

“Digestible Energy” (DE), “Gross Energy” (GE) dan “Total Digestible

Nutrient” (TDN).

Zat-zat makanan yang dapat dicerna diperkirakan semua diasimilasikan dan

digunakan dalam tubuh. Akan tetapi, hal tersebut tidak benar karena dalam

pencernaan dan penggunaan bahan makanan terdapat 3 macam bentuk

kehilangan energi lainnya seperti: (1) energi yang hilang dalam urine dan hasil
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sisa nitrogen lainnya yang dikeluarkan dalam urine ; (2) sejumlah kecil energi

hilang dalam gas-gas yang terbakar terutama metana, hasil fermentasi selulosa,

pentosan, dan karbohidrat lainnya di dalam alat pencernaan, terutama rumen

ruminansia dan (3) kehilangan energi yang lebih besar terjadi pada berbagai

proses mengunyah, mencerna, dan asimilasi bahan makanan (Anggorodi,

1994).

2.4 Karbohidrat Sebagai Sumber Energi

Sebagian besar dari energi dipergunakan oleh ternak untuk keaktifan dalam

melaksanakan reaksi-reaksi kimia yang membantu metabolisme , pertumbuhan,

dan hidupnya.  Energi ini diperoleh dari persenyawaan fosfat berenergi tinggi

(fosfat adenosin dan fosfat kreatin) yang dihasilkan oleh beberapa tahap termasuk

dalam metabolisme glukosa.  Fosfat berenergi tinggi ini menghasilkan segera

energi berdasarkan kebutuhan.  Fosfat berenergi tinggi dapat membentuk kembali

energi yang sama seperti keadaan energi terdahulu dengan mendapatkan energi

yang dilepaskan oleh oksidasiglukosa dalam sel. ( Wahju, 1978).

Zat pakan yang dapat berfungsi baik bagi tubuh sebagai sumber energi adalah

karbohidrat, protein, dan lemak. Bahan-bahan pakan tersebut memiliki karakter

nutrisi dan efek yang berbeda-beda terhadap kondisi fisiologis ternak. Makanan

yang berserat menghasilkan panas yang paling tinggi dalam proses

pencernaannya, kemudian diikuti oleh protein, karbohidrat dan disusul oleh

lemak. Satu gram karbohidrat, lemak, dan protein menghasilkan berturut-turut 5.6

kcal/gram, 9.4 kcal/gram, dan 4.1 kcal/gram (Arora, 1995).
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Karbohidrat dalam pakan dapat dikelompokkan menjadi karbohidrat struktural

(fraksi serat) dan karbohidrat non struktural (fraksi yang mudah tersedia).

Selulosa dan hemiselulosa termasuk dalam fraksi karbohidrat structural (fraksi

serat) yang merupakan komponen utama dari dinding sel tanaman dan sering

terdapat berikatan dengan lignin sehingga menjadi sulit dicerna oleh mikroba

rumen. Lignifikasi meningkat seiring dengan meningkatnya umur tanaman

(Arora, 1989).

2.5 Protein Sebagai Sumber Energi

Protein merupakan kelompok nutrisi yang penting bagi tubuh, karena zat

pembangun dan pengatur jaringan juga dapat berfungsi sebagai bahan bakar

dalam tubuh.  Protein lebih bervariasi dan lebih kompleks strukturnya dibanding

lemak dan karbohidrat.  Molekul protein mengandung unsur karbon, hidrogen,

oksigen, belerang, fosfor dan nitrogen (Gaman dan Sherrington, 1992).  Winarno

(2004) menambahkan bahwa ada protein yang mengandung unsur logam seperti

besi dan tembaga.

Sebagian besar protein dalam ransum dapat diubah menjadi bentuk karbohidrat

atau metabolit asam lemak dan dapat memenuhi kebutuhan glukosa untuk

mempertahankan tingkat gula darah.  Apabila bermacam-macam asam amino

diberikan kepada ternak dan pemberian ini dilakukan dengan masing-masing aam

amino, beberapa asam amino akan mempunyai sifat glukogenik, misalnya

meningkatkan pembentukan glukosa dan glikogen.  Sedangkan kategonik yaitu

meningkatkan pembentukan aseton atau keton-keton lain. (Wahju, 1978).
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Tidak semua protein yang dipasok dari makanan dapat digunakan untuk

pertumbuhan dan pemeliharaan, karena susunan makanan dapat saja menyediakan

protein melibihi dari kebutuhan.  Kelebihan protein ini digunakan untuk energi

setelah terdegradasi menjadi VFA dan amonia.  Asam amino yang tidak lagi

diperlukan untuk sintesis protein akan mengalami deaminasi di dalam hati, yaitu

bagian dari molekul asam amino yang mengandung nitrogen dipisahkan untuk

urea. Metabolisme protein dan energi berhubungan sangat erat. Beberapa studi

jangka pendek ( sepuluh hari) telah membuktikan bahan hasil protein tanpa

adanya retensi N akan menurun dan hasil energi akan meningkat ( Torun, et al.,

1986).

2.6 Kelapa Sawit

Menurut Pahan (2008), nama latin kelapa sawit (Elaeis guineensis) berasal dari

bahasa Yunani kuno yaitu elaia yang berarti zaitun, karena buahnya mengandung

minyak dalam jumlah yang banyak. Said (1996) menyatakan bahwa

pembudidayaan komersial pertama kali dilakukan sekitar tahun 1914 di daerah

Deli, Sumatera Utara dan sampai saat ini berkembang sebagai pusat produksi

kelapa sawit Indonesia.

Menurut Batubara (2002), kelapa sawit merupakan merupakan salah satu

tanaman perkebunan yang dapat tumbuh baik di Indonesia terutama di daerah-

daerah dengan ketinggian kurang dari 500 meter dari permukaan laut. Luas area

tanam kelapa sawit di Provinsi Riau tahun 2008 seluas 1.612.382 Ha. Menurut

BPS (2010), pada tahun 2009 luas areal mencapai 1.925.341 Ha. Kemudian BPS
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(2012) menjelaskan bahwa luas area perkebunan kelapa sawit mengalami

perkembangan yang signifikan hingga tahun 2011 menjadi 2.256.538 Ha.

Menurut Djajanegara dan Juniar (2000), ketersediaan daun kelapa sawit diperoleh

sepanjang tahun, karena panen tandan buah segar dilakukan setiap hari.

Sedangkan menurut Mansyur (1980), pemangkasan dilakukan pada pelepah-

pelepah yang yang tua didasar tandan buah untuk mengurangi naungan,

memudahkan terjadinya penyerbukkan, menjaga kebersihan, memperbesar buah

dan mengurangi penguapan yang berlebihan dari daun.

Djajanegara dan Juniar (2000) selanjutnya menambahkan bahwa daun kelapa

sawit cukup potensial sebagai bahan pakan ternak ruminansia. Mathius (2003)

menyatakan bahwa daun kelapa sawit dapat digunakan sebagai pakan ternak

pengganti hijauan. Balai Penelitian Ternak (2003) menyatakan bahwa pemberian

pelepah daun kelapa sawit sebagai bahan pakan dalam jangka panjang

menghasilkan kualitas karkas yang baik. Berikut ini adalah kandungan nutrisi

dari pelepah daun sawit ( Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan nutrisi pelepah daun sawit (%)

Nutrien Kandungan (%)

Bahan kering 26,07b

Protein kasar 13,3a

Serat kasar 4,47a

Lemak kasar 32,5a

TDN 65c

Zat besi (Fe) -

Sumber : a. Laboratorium Ilmu Makanan Ternak IPB (2000)
b. Balai Penelitian Ternak (2003)
c. Pusat Penelitian Kelapa Sawit(PPKS)(2007)
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Daun sawit (Palm oil leaf) mengandung protein kasar 14,8%, lignin 27,6% dan

kecernaan invitro kurang dari 50%, temasuk kualitas biologis medium (Jalaludin,

1991). Oleh karena itu, disarankan pemberian daun sawit kepada ternak jangan

melebihi 20%, sebaiknya diberi perlakuan lebih dulu. Daun sawit diketahui

memiliki keambaan, daya serap air dan kelarutan yang lebih tinggi. Nilai

keambaan yang tinggi merupakan karakteristik berserat tinggi. Berdasarkan

kriteria tersebut pelepah dan daun sawit termasuk ke dalam pakan dasar. Hasil

penelitian Purba et al. (1997) menunjukkan pelepah daun sawit dapat

menggantikan rumput sampai 80% tanpa mengurangi laju pertumbuhan bobot

badan domba yang sedang tumbuh.

Pelepah dapat diberikan dalam bentuk segar atau diproses terlebih dahulu menjadi

silase. Penggunaan pelepah sawit dalam bentuk silase pada sapi sebanyak 50%

dari total pakan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan harian berkisar

0,62 - 0,75 kg dengan nilai konversi pakan antara 9,0 - 10,0 (Ishida dan

Hasan,1993). Hasil penelitian Hasan et al. (1996) menunjukkaan pelepah sawit

menjadi produk silase tidak meningkatkan kecernaan, namun jika menambahkan

urea sebanyak 3 - 6% akan meningkatkan kandungan protein bahan dari 5,6

menjadi 12,5 atau 20%.

Upaya untuk memperbaiki kualitas gizi, mengurangi, atau menghilangkan

pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan dengan penggunaan

mikroorganisme melalui proses fermentasi. Fermentasi juga dapat meningkatkan

nilai kecernaan (Saono,1976; Jay,1978; Winarno, 1980), menambah rasa dan
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aroma, serta meningkatkan kandungan vitamin dan mineral (Pelczar et al., 1996;

Kuhad et al. 1997; Brum et al.,1999 a,b). Pada proses fermentasi dihasilkan pula

enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih mudah untuk diabsorbsi oleh ternak

(Esposito, et al., 2001). Fermentasi dengan menggunakan jamur memungkinkan

terjadinya perombakan bahan yang sulit dicerna oleh unggas menjadi bahan yang

mudah dicerna sehingga nilai manfaatnya meningkat.

Bungkil inti sawit merupakan hasil ikutan dari pengolahan kelapa sawit, bungkil

inti sawit ini dapat dijadikan sumber bahan pakan potensial sebagai pengganti

bahan pakan impor sehingga dengan adanya pengganti bahan pakan  impor ini

dapat menekan biaya produksi, sehingga menjadikan peternakan sebagai produk

yang dapat dijangkau oleh kalangan menengah ke bawah.

Bungkil inti sawit memiliki kandungan zat makanan protein kasar 15,14%, lemak

kasar 6,08%, serat kasar 17,18%, kalsium 0,47%, fosfor 0,72% dan BETN

57,80% serta energi brutonya 5088 kkal/kg. Ransum pada ternak diharuskan

memberikan manfaat berupa nutrisi penunjang hidup pokok, aktivitas

pertumbuhan, produksi serta reproduksi ternak dalam komposisi seimbang, tidak

beracun, tidak merugikan kesehatan ternak, memiliki palatabilitas tinggi sehingga

disukai ternak, diharapkan murah, mudah didapat dan diolah serta tidak bersaing

dengan manusia dalam hal penggunaan sebagai bahan makanan (Baharuddin,

2007).

Bungkil inti sawit biasanya dapat diberikan sebesar 30% dalam pakan ternak.

Namun, menurut Batubara et al. (1993) bungkil inti sawit dapat digunakan sampai
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sebesar 40% dalam konsentrat untuk penggemukan ternak yang ditambah dengan

20% molases.  Pakan yang hanya terdiri atas 75% bungkil inti sawit dan 25%

molases dapat diberikan untuk pakan ternak dan akan menghasilkan daya cerna

sebesar 82,6%, hal tersebut tidak berbeda nyata dengan daya cerna pakan

konsentrat kualitas tinggi yaitu sebesar 84,3%, sedangkan tanpa molases hanya

77,8%. Dalam pakan tambahan untuk ternak yang mengandung bungkil inti sawit

sampai 55,5%, molases digunakan sampai 7,50% dan menghasilkan pertambahan

bobot hidup yang sama dengan konsentrat komersial.  Berdasarkan penelitian

yang menggunakan bungkil inti sawit sebanyak 30% ditambah molases 3,25%

dan bahan lainnya pada ternak, hasilnya dapat menyamai bila ternak tersebut

diberikan pakan konvensional.

2.7 Fermentasi Bahan Pakan

Fermentasi adalah peruraian senyawa organik menjadi senyawa sederhana dengan

bantuan mikroorganisme sehingga menghasilkan energi (Fardiaz, 1987). Silase

merupakan makanan ternak yang sengaja disimpan dan diawetkan dengan proses

fermentasi dengan maksud untuk mendapatkan bahan pakan yang masih bermutu

tinggi serta tahan lama agar dapat diberikan kepada ternak pada masa kekurangan

pakan ternak (Hanafi, 2008).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Jamal dan Syamsu (2001)

dalam Nista, et al (2007), bakteri yang terkandung di dalam EM4 peternakan ini

adalah Lactobacillus casei. Lactobacillus casei memiliki peranan penting dalam

pencernaan. Lactobacillus adalah bakteri yang bisa memecah protein, karbohidrat,

dan lemak dalam makanan, dan menolong penyerapan elemen penting dan nutrisi
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seperti mineral, asam amino, dan vitamin yang dibutuhkan manusia dan hewan

untuk bertahan hidup.

Produk EM4 peternakan merupakan kultur EM dalam medium cair berwarna

coklat kekuning-kuningan yang menguntungkan untuk pertumbuhan dan produksi

ternak dengan ciri-ciri berbau asam manis serta mampu memperbaiki jasad renik

di dalam saluran pencernaan ternak sehingga kesehatan ternak akan meningkat,

tidak mudah stress dan bau kotoran akan berkurang.  Pemberian EM4 peternakan

pada pakan dan minum ternak akan meningkatkan nafsu makan karena aroma

asam manis yang ditimbulkan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Juni sampai dengan September 2015 di

Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis

proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1  Alat

Peralatan yang digunakan  pada penelitian ini adalah bak plastik yang akan

digunakan untuk mengaduk ransum; mesin chopper, timbangan duduk

kapasitas 2kg dengan ketelitian 0,01kg, ember, mixer, terpal, sekop . Wadah

plastik berukuran besar untuk proses fermentasi, terpal, serta bom

kalorimeter.

3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 9 ekor sapi

peranakan Ongole jantan. Setiap 3 ekor sapi mendapat perlakuan ransum

yang berbeda. Hijauan dan ransum perlakuan (R0, R1, R2) dengan
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penggunaan limbah kelapa sawit  (pelepah, daun, dan bungkil sawit) dan

limbah kelapa sawit terfermentasi dengan EM4 (pelepah, daun, dan bungkil

sawit terfermentasi). Ransum basal yang digunakan adalah tersusun dari

dedak halus, onggok, bungkil kopra, jerami padi, molases, urea, dan premix.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK)

dengan tiga perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan yang dilakukan adalah :

R0 = Ransum Basal (dedak halus, onggok, bungkil kopra, jerami padi,

molases, urea, dan premix).

R2 = Ransum Basal + Limbah Kelapa Sawit ( pelepah daun dan bungkil

sawit).

R3 =  Ransum Basal + Limbah Kelapa Sawit fermentasi (pelepah daun dan

bungkil sawit).

Rancangan penelitian ini menggunakan pengelompokan yang dibedakan

berdasarkan bobot tubuh sapi.  Adapun pengelompokan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Kelompok 1 = 200 – 250 kg;

Kelompok 2 = 170 – 199 kg;

Kelompok 3 = 140 – 169 kg.
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Ransum basal yang digunakan terdiri dari jerami padi fermentasi, onggok,

bungkil kopra, dedak halus, urea, molases, dan premix. Formulasi ransum

basal dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Susunan dan imbangan ransum basal perlakuan (R0)

Bahan Pakan Imbangan (%)
Dedak halus 25
Onggok 32
Bungkil kopra 22
Jerami padi 15
Molases 4
Urea 1
Premix 1

Ransum perlakuan (R1) terdiri dari dedak halus, onggok, bungkil sawit, pelepah

sawit, molases, urea, dan premix.  Susunan ransum R1 dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Susunan dan imbangan ransum perlakuan 1 (R1):

Pakan Imbangan (%)
Dedak halus 25
Onggok 18
Bungkil sawit 35
Pelepah sawit 15
Molases 4
Urea 2
Premix 1

Ransum perlakuan (R2) terdiri dari dedak halus, onggok, bungkil sawit

fermentasi, pelepah sawit fermentasi , molases, urea, dan premix.  Susunan

ransum R1 dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Susunan dan imbangan ransum perlakuan 2 (R2):

Pakan Imbangan (%)
Dedak halus 25
Onggok 18
Bungkil sawit fermentasi 35
Pelepah sawit fermentasi 15
Molases 4
Urea 2
Premix 1

Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum

Ransu
m

BK PK SK Lk Abu BETN

-----------------------------------(%)---------------------------
R0 90.72 14.17 12.16 6.15 12.9 56.01
R1 89.93 14.83 19.05 7.69 7.98 50.45
R2 91.03 12.56 15.25 8.6 9.72 53.86

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak UNILA, 2015

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti jerami

padi15%,  bungkil kopra 22%,  dedak halus 25%,  0nggok 32%, molasses 4%,

urea 1%,  dan premix 1%. Kemudian menimbang imbang pakan sesuai dengan

perhitungan formulasi pakan yang akan dicampur.

3.4.2 Pembuatan pakan limbah sawit fermentasi

Pembuatan ransum limbah sawit fermentasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahap pembuatan limbah kelapa sawit fermentasi

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan penelitian

Tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang ,

peralatan,,dan lingkungan sekitar kandang. Selanjutnya melakukan

penimbangan sapi dan memasukan  dalam kandang sesuai dengan rancangan

percobaan dan tata letak yang telah ditentukan, serta diberikan obat cacing

dengan dosis 5-7%. Sebelum penelitian ini berlangsung, terlebih dahulu

dilaksanakan masa pra penelitian yang bertujuan agar sapi yang akan

digunakan dalam penelitiam dapat beradaptasi dengan lingkungan serta

terbiasa dengan ransum penelitian yang akan diberikan.

Pelepah dan dan daun kelapa sawit

Chopper

Mengurangi kadar air dengan

menjemur di bawah sinar matahari

Bungkil inti sawit

Menyemprot dengan larutan EM4

dan air

Menyimpan dalam kondisi anaerob

selama 21 hari
Memberikan ke ternak
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3.5.2.  Kegiatan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu : Tahap pertama merupakan

prelium, sapi percobaan diberi ransum perlakuan.  Tahap ini berlangsung

selama 7 hari dalam satu periode.  Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data,

dilakukan setelah ternak mengkonsumsi ransum perlakuan selama 21 hari.

koleksi feses dan awal koleksi berlangsung selama 5 hari setelah ternak diberi

ransum perlakuan selama 21 hari ( masa prelium).  Jumlah ransum yang

dikonsumsi dan yang tersisa ditimbang selama tahap pengambilan data. Sampel

ransum dan sampel feses selama periode diambil untuk dianalisis proksimat.

Tahap ketiga yaitu masa istrahat ( tanpa ransum perlakuan ) selama 10 hari

masa prelium,  perlakuan dan masa istrahat  diatas diulang sebanyak 2 kali

selama  60 hari.

3.5.3 Metode koleksi total

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum dan feses  yang

diperoleh selama masa pengamatan dan pengambilan data .sampel feses

dikoleksi sebanyak 2%, sampel ransum sebanyak 100 gr dari ransum yang

diberikan untuk ternak,  kemudian ditimbang bobot (BS) dan dijemur untuk

mengetahui Bobot Kering Udara ( BKU).  Bobot Kering Udara ( BKU )

diperoleh dengan cara menjemur sampel dibawah sinar matahari kemudian

ditimbang. Sampel tersebut digiling sampai menjadi tepung kemudian

dianalisis kadar lemak, protein, serat kasar, dan BETN yang dilakukan di

Laboratorium Nutrisi dan MakananTernak, Jurusan Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.
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Koleksi sampel feses dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. mengumpulkan total feses setiap hari pada waktu koleksi sampel

selama 5 hari kemudian menimbang semua feses yang telah

dikumpulkan;

2. mengambil 2 % dari total feses yang ada, kemudian menjemur dibawah

sinar matahari sampai kering;

3. setelah kering menimbang kembali feses dan mengumpulkan feses

dalam satu tempat;

4. kemudian lakukan analisis proksimat terhadap kandungan nutrisi feses.

Analisis Energi total dalam ransum dan feses dihitung dengan menggunakan

rumus menurut Nehring dan Haenlein (1973) yang dihitung berdasarkan hasil

analisis proksimat. Berikut ini adalah rumus perhitungan energi total menurut

Nehring dan Haenlein (1973):

Energi total = 5 .72 % protein +9.5% ether ekstrak +4.79% Serat kasar +

4.03% BETN

% BETN = 100 - (% protein + %Serat kasar + % Lemak + % Abu).

3.6 Rancangan Peubah

Beberapa peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah antara lain:

3.6.1. Konsumsi energi

Konsumsi energi dihitung dengan mengukur jumlah energi yang terdapat

dalam zat makanan ( Church, 1992). Konsumsi energi dihitung berdasarkan
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konsumsi bahan kering dalam ransum. Parameter tersebut dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

Konsumsi BK = ∑ konsumsi BK pakan x % BK pakan

Konsumsi Energi = ∑ konsumsi BK pakan (kg) x energi bruto dalam pakan

3.6.2 Energi tercerna

Pengukuran energi tercerna dilakukan dengan mengurangi energi kotor yang

masuk ke tubuh ternak dengan energi yang terdapat di dalam feses ( Church,

1992).  Parameter tersebut dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Energi feses = ∑ feses x energi feses (Kkal/kg)

Energi tercerna = Energi bruto terkonsumsi – energi feses ( Kkal/kg).
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IV. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulkan :

1. pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi memberikan

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi energi dan

energi tercerna pada sapi Peranakan Ongole;

2. pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terhadap

konsumsi energi dan energi tercerna pada sapi Peranakan Ongole adalah

ransum R2 yaitu ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan ransum berbasis limbah kelapa sawit

terfermentasi dengan level pemberian yang berbeda untuk mengetahui pengaruh

penggunaan limbah kelapa sawit terhadap konsumsi energi dan energi tercerna

Sapi Peranakan Ongole.
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